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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari rangkaian pembahasan dan beberapa uraian tentang Hakekat 

Peserta Didik Perspektif Syaikh Az-zarnuji Dalam Kitab Ta’limul 

Muta’allim dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Karakteristik Pemikiran Syaikh Az-zarnuji dalam kitab ta’limul 

muta’allim jika dilihat dari sudut pandang epistemologi maka 

tergolong kategori epistemologi Islam yang meletakkan dasar-

dasarnya, baik secara ideal, filosofis maupun aplikasinya dalam 

langkah-langkah praktis secara amat kokoh dan kuat. Sedangkan 

Epistemologinya bertipe idealistik, menempatkan posisi ilmu 

bertingkat yang bersifat hirarkis, azas utilitas kualitatif dengan 

konsep Ilmu Hal (agama) menempati derajat tertinggi dan Ilmu 

Wasilah pada posisi kedua.  

Adapun konsep epistemologinya bersifat ideologis, yang 

bertumpu pada nilai-nilai dan ajaran (teologi) Islam. Lebih 

kongkritnya adalah epistemologi iman (ketauhidan). Adapun 

elebihan Epistemologi  Az-Zarnuji  dalam kitab  Ta’lim Al-

Muta’allim, yakni digunakan sampai sekarang dan sangat populer 

di kalangan pesantren. Bahkan disepakati oleh para pengelola 

pesantren se-Indonesia sebagai kitab kode etik yang cocok 
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untuk menanamkan jiwa kesantrian. Karena dari dasar- dasar 

epistemologi Islam yang diterapkan Az-zarnuji, baik secara ideal, 

filosofis maupun aplikasinya.  

Karakteristik pemikiran yang dituangkan terdapat kekurangan, 

kekurangan tersebut adalah karena isi kitab ini menjadi sub sistem 

peyangga pilar-pilar ortodoksi pesantren, dengan sistem 

pendidikan tradisional yang berpusat pada (kharisma) Kyai (ulama) 

pengasuhnya. Akibatnya kyai/ ulama/ guru menjadi bersifat 

maksum dan otokritik (tak tersentuh), pendapatnya menjadi 

kebenaran tunggal dan sebagai bentuk pelanggengan feodalisme. 

Sehingga tidak sesuai alam epsitemologi yang bersifat dialektis 

serta alam fikir modern yang bersifat demokratis. Lembaga 

pendidikan menjadi lembaga indoktrinasi, yang tidak memberi 

kemerdekaan, kebebasan dan demokratisasi kepada anak didik. 

2. Hakekat peserta didik perspektif syaikh az-zarnuji dalam kitab ta’limul 

muta’allim dapat ditinjau dari beberapa aspek: Pertama: aspek peserta 

didik sebagai makhluk biologis yang meliputi; mengurangi makan, 

bersiwak, minum madu, makan kandar (kemenyan putih), 

meninggalkan makan ikan. Kedua: aspek peserta didik sebagai makhluk 

paedagogis yang meliputi; niat belajar, memilih ilmu dan guru, 

menghormati ilmu dan ahli ilmu, memilih teman, keseriusan, ketekunan 

dan cita-cita luhur, metode belajar, permulaan dan intensitas belajar 
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serta tata tertibnya. Ketiga: aspek peserta didik sebagai makhluk sosial 

yang meliputi; menghormati teman, kasih sayang, husnuzan, bersikap 

jujur, cinta damai, demokratis, bersahabat/komunikatif, bersikap sopan 

dan sederhana dan tawaddu’. Keempat: aspek peserta didik sebagai 

makhluk spiritual yang meliputi;  niat dalam belajar, bersyukur, 

bertawakkal, wira’i ,  zuhud , berdoa, sabar , sholat malam, dan 

membaca al-qur’an, berpuasa mbisu, daaimul wudhu dan melakukan 

ibadah spiritual lainnya. 

3. Urgensitas Hakekat Peserta Didik Perspektif Syaikh Az-Zarnuji Dalam 

Konteks Pendidikan Agama Islam Kontemporer dapat ditinjau dari 

beberapa aspek pendidikan yang meliputi; urgensi terhadap pendidikan 

karakter, urgensi terhadap pendidikan spiritual, urgensi terhadap 

pendidikan sosial, urgensi terhadap pendidikan jasmani dan urgensi 

terhadap pembelajaran berpusat pada siswa ( Student Centre Learning). 

 
B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan diatas, implikasinya adalah bahwa konsep 

tentang Hakekat Peserta Didik Perspektif Syaikh Burhanuddin Az-zarnuji 

Dalam Kitab Ta’limul Muta’allim masih layak bahkan sangat relevan untuk 

dijadikan sebagai pedoman bagi para peserta didik terlebih diera globalisasi. 

Bagi lembaga pendidikan dan masyarakat bahwa konsep Hakekat Peserta 

Didik Perspektif Syaikh Az-zarnuji Dalam Kitab Ta’limul Muta’allim bisa 
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dijadikan sebagai kerangka dasar metodologi pendidikan dan sebagai 

rujukan dalam pembinaan dan pengembangan peserta didik. Hal ini 

dikarenakan konsep Hakekat Peserta Didik yang diungkapkan dalam kitab 

ta’limul muta’allim adalah sebuah konsep yang bersifat komprehensif dan 

holistik.  

Konsep tentang Hakekat Peserta Didik Perspektif Syaikh Az-zarnuji 

Dalam Kitab Ta’limul Muta’allim ini sangat sesuai dengan tujuan 

pendidikan agama islam kontemporer yaitu membentuk manusia yang 

sempurna (insan kamil), yang tidak hanya memiliki kecerdasan intelektual 

(IQ)  akan tetapi memiliki kecerdasan emosional (EQ) serta kecerdasan 

spiritual (SQ). Oleh karenanya konsep tersebut dapat disandingkan, 

dikembangkan dan dilestarikan sesuai dengan tuntutan zaman pendidikan 

agama islam kontemporer dan pendidikan yang akan datang. 

C. Saran 

1. Bagi para peserta didik sebelum dan ketika dalam proses menuntut ilmu 

hendaknya berpedoman pada Kitab Ta’limul Muta’allim karangan guru 

kita Syaikh Az-zarnuji yang didalamnya terdapat konsep Hakekat 

Peserta Didik dalam proses belajar mengajar dan dilingkungan sosial 

kemasyarakatan. 

2. Bagi instansi/pemerintah yang memiliki kewenangan dalam menangani 

bidang pendidikan,hendaknya dapat memberikan perhatian kepada 

kitab ta’limul muta’allim untuk dapat dijadikan dasar metodologi 
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pendidikan. Terutama dalam masalah pendidikan akhlak dan moral. 

Sebagai pengimpelementasian program pemerintah mensukseskan 

pendidikan karakter. 

3. Bagi lembaga pendidikan, hendaknya dapat menerapkan konsep 

hakekat peserta didik perspektif syaikh az-zarnuji yang tertuang dalam 

kitab Ta’limul Muta’allim. 

4. Bagi guru hendaknya juga bisa mempedomani Kitab Ta’limul 

Muta’allim, karena dalam kitab tersebut pembahasannya bukan hanya 

berorientasi pada hakekat peserta didik saja, melainkan juga untuk 

berorientasi pada bagaimana hakekat pendidik dalam menyampaikan 

ilmu pengetahuan (transfer of knowledge) dan menyampaikan tentang 

nilai-nilai (transfer of value) serta keterampilan (skill). 

5. Bagi civitas akademik sudah menjadi keharusan untuk dapat menaruh 

perhatian lebih dalam mengadakan penelitian-penelitian terhadap kitab 

ta’limul muta’allim. Yang hasil dari penelitian tersebut dapat 

bermanfaat untuk pengembangan pendidikan yang ideal. 

6. Bagi seluruh umat islam hendaknya merasa bangga dan memberikan 

apresiasi yang tinggi kepada Syaikh Az-zarnuji sebagai tokoh 

pendidikan islam yang telah mampu menyusun sebuah konsep 

pendidikan secara sistematis yang bersifat komprehensif dan holistik. 
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